BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra merupakan hasil cipta atau karya manusia yang dapat dituangkan melalui ekspresi
berupa tulisan yang menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Selain itu, sastra juga
merupakan hasil karya seseorang yang diekspresikan melalui tulisan yang indah, sehinggah
karya yang dinikmati mempunyai nilai estetis dan dapat menarik para pembaca untuk
menikmatinya. Sastra adalah suatu kegiatan kreatif sebuah karya seni yang bentuk dan
ekpresinya imajinatif (Wellek, 1989: 3).

Sastra dibagi menjadi tiga, yaitu prosa fiksi, puisi, dan drama. Ada tiga bentuk prosa yang
dikenal, yaitu novel, novelet, dan cerpen. Nurgiyantoro mengatakan bahwa novel merupakan
sebuah karya sastra fiksi yang menawarkan sebuah dunia yang berisi model kehidupan yang
diidealkan, dunia imajinasi, yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya (2005: 4)
utamanya konflik batin yang terdapat dalam diri tokoh utama. Novel dan novelet pada
dasarnya tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, maka antara novel dan

novelet memiliki pengertian yang sama, termasuk unsur pembangunnya.

Salah satu hasil dari karya sastra fiksi yang di dalamnya mengandung unsur kehidupan
sosial baik antar individu, kelompok, dan masyarakat adalah novel. Dalam novel terdapat
realitas sosial yang tergambar dalam kehidupan tokohnya di dalamnya. Novel Pulang karya
Tere Liye adalah novel yang penulis pilih sebagai objek dalam penelitian ini. Novel “Pulang”
merupakan salah satu novel Best Seller serta mengangkat tema sosial dan politik sehingga
digemari oleh masyarakat. Novel ini ditulis oleh penulis sastra terkenal dari Indonesia yang
bernama Tere Liye. Novel Pulang berjumlah 395 halaman, bergenre aksi, dan diterbitkan oleh
PT. Sabak Grip Nusantara pada bulan November 2015. Novel ini mengandung konspirasi dan
didukung oleh tokoh utama yang menarik perhatian pembaca serta alur cerita yang tak terduga
dan mengandung konspirasi sosial, politik, sehingga memiliki daya tarik tersendiri dalam

penelitian ini.

Konflik adalah suatu permasalahan yang tidak diinginkan oleh setiap manusia seperti
percekcokan, perselisihan, maupun pertentangan. Konflik-konflik yang dialami manusia
dalam kehidupan nyata seringkali menggugah sastrawan untuk menuangkannya ke dalam

1



sebuah karya sastra, sehingga sangat wajar jika konflik menjadi objek yang sering diangkat
oleh sastrawan yang dituangkan dalam bentuk karya sastra berupa novel. Konflik yang
dihadirkan oleh seorang pengarang tidak luput dari kenyataan bahwa keberadaanya merupakan
bagian dari kehidupan manusia.

Konflik dalam novel menarik untuk diteliti karena, pertama, konflik merupakan satu di
antara unsur pembangun sebuah karya sastra yang berhubungan dengan tokoh, alur, dan latar
yang merupakan bagian unsur intrinsik dalam karya sastra. Kedua, setiap karya sastra pasti
memiliki konflik karena tanpa adanya suatu konflik, maka karya sastra akan terasa
hambar dan konflik merupakan permasalahan yang paling dominan hadir di dalam karya
sastra. Ketiga, dalam karya sastra konflik selalu dihadirkan karena tanpa adanya konflik sebuah

karya sastra tidak dapat diketahui alurnya.

Novel Pulang karya Tere Liye menurut peneliti kaya akan konflik dan masalah-masalah
kejiwaan yang dialami oleh tokoh utama yakni Si Bujang, baik konflik yang dialami oleh  Si
Bujang sendiri (konflik internal) maupun konflik yang dialami oleh Si Bujang dengan tokoh-
tokoh lain atau di luar dirinya (konflik eksternal). Konflik tersebut berawal dari tidak
diperbolehkan mencari ilmu pengetahuan oleh ayahnya, Si Bujang dilarikan ke Jakarta dan
harus berpisah dengan ibunya yang ada di Pedalaman Hutan di Sumatera. Si Bujang terpaksa
mengikuti kemauan ayahnya untuk ikut salah satu teman lamanya di Jakarta. Perjalanan tokoh
Si Bujang menjadi lebih tragis lagi ketika ia bersama keluarga Tauke Muda (teman lama
ayahnya) yang dijadikan sebaga tukang pukul atau tangan kanan dari keluarga Tauke Muda.
Setelah bergabung ke keluarga tersebut, Si Bujang mulai berkembang dalam bisnis gelap yang
dijalankan oleh Tauke Muda. Dibalik ketragisan Si Bujang, keluarga Tauke Muda juga baik
hati ingin menyekolahkan dia keluar negeri, karena Tauke mengetahui bahwa sebenarnya Si

Bujang ini adalah anak yang pintar dan pemberani.

Dalam novel tersebut ditemukan berbagai bentuk konflik yang dialami oleh tokoh
berdasarkan klasifikasinya. Atas dasar itulah peneliti melakukan penelitian terhadap novel
tersebut dengan judul “Konflik Batin dan Nilai Moral dalam novel Pulang karya Tere Liye:

Tinjauan Psikologi Sastra dan Relevansi sebagai Bahan Ajar di SMA” menggunakan teori



psikologi sastra. Konflik dibedakan ke dalam dua kategori menurut Stanton (dalam
Nurgiantoro 1994:124) yaitu konflik eksternal dan konflik internal. Konflik eksternal adalah
konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatu yang diluar dirinya, mungkin dengan
lingkungan alam mungkin dengan lingkungan manusia. Konflik internal adalah konflik yang
terjadi dalam hati, jiwa seorang tokoh cerita. Jadi, ia merupakan konflik yang dialami manusia
dengan dirinya sendiri merupakan permasalahan intern seorang manusia. Misalnya adanya
pertentangan antara dua keinginan, keyakinan, pilihan yang berbedadan maslah-masalah
lainnya. Konflik internal ada beberapa macam, yaitu 1) Konflik mendekat-mendekat, yaitu
pertentangan dua kekuatan yang melanda tokoh sehingga berada pada valensi positif yang
sama kuat. 2) Konflik menjauh-menjauh, yaitu pertentangan dua kekuatan yang melanda
tokoh melanda tokoh sehingga berada dalam dua valensi negative yang sama kuat. 3) Konflik
mendekat-menjauh, yaitu pertentangan dua kekuatan yang melanda tokoh sehingga berada

pada valensi negatif dan positif yang sama kuat (Sugiantomas 2011:83).

Hubungan antara konflik batin dengan nilai moral adalah sebuah penggambaran dari
bentuk konflik yang dialami seorang tokoh, dimana dalam mengatasi konflik terdapat sebuah
tindakan atau perbuatan yang dilakukan, sehingga dari perbuatan tersebut menggambarkan
nilai moral atau tidakan yang dilakukannya. Dalam novel banyak dijumpai nilai-niai
kehidupan, salah satunya adalah moral. Moral merupakan perbuatan atau tindakan yang
dilakukan sesuai dengan ide-ide atau pendapat-pendapat umum yang diterima yang meliputi
kesatuan sosial lingkunganlingkungan tertentu. Penggambaran moral yang ada dalam novel
biasanya tak jauh dari lingkungan kehidupan pengarang. Dari sanalah digambarkan bagaimana
perilaku kehidupan masyarakat yang tampak, tentang penggambaran baik buruknya akhlak
manusia dalam bertingkah laku. Moral adalah ajaran baik buruk yang diterima umum menjadi

perbuatan sikap kewajiban akhlak budi pekerti dan susila (Nurgiyantoro, 2013: 429).

Karya sastra sebagai sebuah tiruan kehidupan sosial, budaya dan politik juga menampilkan
nilai-nilai moral yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran oleh para pembacanya. Pesan
moral dalam sebuah karya sastra biasanya menceritakan pandangan hidup pengarang yang
timbul karena konflik yang terjadi disekitar lingkungan tempat hidup si pengarang ataupun
pengalaman batin yang dialaminya. Pesan moral dalam sebuah karya sastra biasanya

ditampilkan secara implisit sehingga pembaca dapat menyimpulkan sendiri baik buruk cerita



dan dampaknya di kemudian hari. Ajaran moral dalam karya sastra seringkali tidak secara
langsung disampaikan, namun melalui hal-hal yang seringkali bersifat amoral. Misalnya novel,
banyak sastrawan yang memberikan batasan atau definisi novel. Batasan atau definisi yang
mereka berikan berbeda-beda karena sudut pandang yang mereka pergunakan juga berbeda-
beda.

Bahan pembelajaran sastra selain harus sesuai dengan tujuan dan landasan pendidikan di
Indonesia juga harus memenuhi hal berikut ini seperti yang diungkapkan oleh Rahmanto
(dalam Nana Casmana,2009:28) bahwa ada beberapa aspek yang penting dalam memilih bahan
pembelajaran satra. Pertama aspek kebahasaan yang digunakan, kedua aspek psikologis, latar
belakang budaya, nilai karya sastra dan keragaman karya sastra. 1) Aspek Kebahasaan Aspek
kebahasaan dalam sastra tidak hanya untuk masalah yang dibahas, tetapi juga hal lain meliputi
kosakata yang dipakai sastrawan, struktur kata dan kalimat, idiom, metafora, majas, citraan,
dan lain-lain. Selain itu harus mempertimbangkan pula teknik penulisan yang dipakai
sastrawan, ciri-ciri kebahasaan yang khas pengarang yang bersangkutan, kohesi atau hubungan
antarkalimat, ungkapan, dan komunitas pembaca yang menjadi target sasaran sastrawan.
Sehingga, dengan demikian siswa diharapkan dapat memahami bahasa dengan segala
fenomenanya yang dipakai dalam karya sastra. 2) Aspek Psikologis Secara psikologis, setiap
orang mengalami perkembangan, sehingga seorang anak akan berbeda dengan orang dewasa.
Dalam menanggapi bacaan sastra pun taraf perkembangan kejiwaan seseorang sangat
berperan. Yang pasti, perkembangan psikologis seseorang pasti mengalami tahap-tahap
tertentu dan tiap tahap memiliki kecenderungan tertentu pula. Oleh karena itu, tahap-tahap
perkembangan psikologis anak ini harus dipertimbangkan dalam pemilihan bahan ajar sastra.
Jika bahan ajar sastranya tepat sesuai dengan tahap perkembangan psikologisnya, maka
terbukalah kemungkinan bahwa pengajaran sastra akan diminati. Sebaliknya, jika tidak sesuai
dengan tingkat perkembangan kejiwaannya, sulit diharapkan siswa tertarik mengikuti
pengajaransastra. Karya sastra yang terpilih untuk diajarkan hendaknya sesuai dengan tahap
psikologis para siswa umumnya dalam suatu kelas. Karena tahapan psikologis tiap anak
berbeda, tetapi hendaknya karya sastra tersebut berpengaruh besar terhadap: etos belajar, daya
penalaran, daya ingat, minat mengerjakan tugas, kerja sama dengan teman lain, pemahaman
terhadap situasi, dan pemecahan masalah yang timbul. Makin sesuai dengan tingkat

perkembangan psikologisnya. 3) Latar Belakang Budaya Dalam memilih bahan ajar sastra,



harus diperhatikan latar belakang budaya siswa yang mengacu pada ciri khas masyarakat
tertentu dengan segala variasinya yang meliputi: pranata sosial, stratifikasi sosial, norma,
tradisi, etos Kkerja, lembaga, hukum, seni, kepercayaan, agama, sistem kekrabatan, cara
berpikir, mitologi, etika, moral, dan sebagainya. Demikian pula latar belakang karya sastra
perlu diperhatikan seperti: sejarah, politik, sosiologis, kultur, kepercayaan, agama, geografis,
dan sebagainya. Mudah dipahami bahwa pada umumnya para siswa akan lebih mudah tertarik
pada karya sastra dengan latar belakang yang akrab dengan kehidupannya. Lebih-lebih jika
karya sastra itu mengangkat tokoh yang berasal dari lingkungan sosialnya dan memiliki
kesamaan budaya dengan mereka. Bahan ajar sastra akan mudah diterima oleh siswa jika
dipilih karya sastra yang memiliki latar cerita yang dekat dengan dunianya. 4) Nilai Karya
Sastra Harus bisa mempertimbangkan karya sastra yang memiliki bobot nilai sastra yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam konteks ini, guru sastra dapat memilih puisi dan cerpen-cerpen
yang yang sudah diterbitkan misalnya oleh majalah sastra Horison atau sudah diterbitkan oleh
penerbit tertentu dalam bentuk kumpulan cerpen. Novel yang sudah diterbitkan tersebut
tentunya sudah melaui seleksi oleh para pakar sehingga tidak diragukan lagi nilainya. Novel
dan drama juga cukup banyak yang sudah diterbitkan. Siswa berlatih untuk memahami bacaan.
Dalam karya sastra juga terdapat nilai-nilai yang dapat diimplikasikan di kehidupan sehari-
hari, dan terdapat konflik yang dapat digunakan sebagai pembelajaran di kehidupan. Siswa
dapat belajar mengenai penyebab konflik itu terjadi, cara penyelesaian, dan cara untuk
mencegah konflik, karena dalam menjalani kehidupan erat kaitannya dengan konflik.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan alasan-alasan yang mendasari pentingnya

dilakukan penelitian ini sebagai berikut.

1. Novel Pulang menampilkan kisah seorang anak laki-laki yang yang berasal dari
hutan belantara di Sumatera yang dari kecil hingga berumur 15 tahun tidak
memperoleh pendidikan akademik sekali pun. Si bujang hanya menerima
pendidikan agama yang diberikan oleh ibunya secara diam-diam tanpa
sepengetahuan bapaknya yang melarang anaknya menempuh pendidikan. Suatu
ketika teman bapaknya dari Jakarta datang dan sialnya Si Bujang di bawa Tauke

Muda ke Jakarta unruk menjadi tangan kanannya sebagai tukang jagal karena



3.

dilihat dari keberanian Si Bujang yang tiada takut dengan apapun dan berencana
memberikan pendidikan akademik yang sebelumnya belum pernah dipelajarinya.
Si Bujang menampilkan permasalahan-permasalahan yang kontroversial bagi
kehidupan menjadi seorang tukang pukul keluarga Tauke Muda

Analisis novel Pulang diperlukan guna menentukan kontribusi pemikiran dalam
memahami aspek kehidupan yang pada dasarnya terdiri dari jiwa dan raga.

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan ajar di SMA terutama pada kelas V111 dalam
Kompetensi Dasar 3.9 dan 4.9

1.2 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini pembatasan masalah perlu dilakukan agar peneliti mencapai sasaran

yang akan diteliti sesuai hararapan, sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian

ini akan berfokus mengenai konflik batin dan nilai moral yang terdapat pada novel Pulang

karya Tere Liye?

1.3 Rumusan Masalah

1)

2)
3)

Bagaimanakah konflik Batin pada tokoh utama Si Bujang dalam novel Pulang
karya Tere Liye?

Bagaimanakah wujud nilai moral novel Pulang karya Tere Liye?

Bagaimanakah relevansi novel Pulang terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA?

1.4 Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Mendeskripsikan konflik Batin pada tokoh utama Si Bujang dalam novel Pulang
karya Tere Liye.

Mendeskripsikan wujud nilai moral yang terdapad pada novel Pulang karya Tere
Liye.

Mendeskripsikan relevansi novel Pulang terhadap Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA.

1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.

Secara teoretis, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

yang dapat memperkaya wawasan pembaca tentang analisis khususnya analisis



konflik batin dan nilai moral dalam novel Pulang dan juga memberikan kontribusi
tentang konflik yang berkembang kepada pembaca yang tertarik melakukan
peneliatian tentang karakter.

Secara praktis, penelitian ini berguna untuk peneliti yang lain dalam melakukan
penelitian tentang konflik dengan karya sastra yang lain. Penelitian ini, khususnya
diharapkan membatu para pembaca dalam belajar memahami macam-macam

konflik yang terjadi pada manusia.



